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ABSTRACT

This research discusses The Role Of The Principal In Improving The Professionalism Of
Teachers During The Covid-19 Pandemic In SMP D-Baito Sunan Plumbon. It aims to find out
the principal on teacher performance, the principal’s strategy in improving teacher
performance, and the principal’s obstacles in improving teacher performance at SMP D-Baito
Sunan Plumbon. This thesis uses a descriptive approach using qualitative research methods by
exammining the principal’s leadership on teacher performance at D-Baito Sunan Plumbon from
the following conclusions: first, teacher peformance at D-Baito Sunan Plumbon Junior High
School (SMP) , among others: motivation leadership, suvervisor. The principal’s strategy in
improving teacher performance at D-Baito Sunan Plumbon Junior High School includes:
increasing discipline, motivating, monitoring teacher performance in class., and rewarding
teachers who excel. Third, the principal’s in improving teacher performance at D-Baito Sunan
Plumbon Junior High school (SMP), among others: lack of mastery of teachers over teacher.
Keywords : Principal’s Role, Teacher Performance, New Normal

ABSTRAK

Penelitian ini membahas tentang Peran Kepala Sekolah Dalam Meningkatkan Profesionalitas
Guru Di Masa Pandemi Covid-19 di SMP D-Baito Sunan Plumbon, bertujuan untuk mengetahui
kepala sekolah terhadap kinerja guru, strategi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru,
dan kendala kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di SMP D-Baito Sunan Plumbon.
Skripsi ini menggunakan pendekatan deskriptif dengan menggunakan metode penelitian
kualitatif dengan mengkaji tentang kepemimpinan kepala sekolah terhadap kinerja guru di SMP
D-Baito Sunan Plumbon. Berdasarkan penelitian yang dilakukan diperoleh hasil dari
kesimpulan sebagai berikut: Pertama, kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) D-
Baito Sunan Plumbon antar lain: kepemimpinan yang motivator, suvervisor. Kedua, straetegi
kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di Sekolah Menengan Pertama (SMP) D-Baito
Sunan Plumbon antara lain: meningkatkan kedisiplinan, memberi motivasi, memantau kinerja
guru dikelas, serta memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi. Ketiga, kendala kepala
sekolah dalam meningktkan kinerja guru di Sekolah Menengah Pertama (SMP) D-Baito Sunan
Plumbon antara lain: kurangnya pengusaan metari terhadap guru.

Kata kunci: Peran Kepala Sekolah, Kinerja Guru, New Normal
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A. PENDAHULUAN

Siklus kehidupan yang paling penting dari awal mula manusia diciptakan hingga
kelak menuju akhir hayatnya adalah pendidikan (Siregar 2015; Ibda 2018). Hal ini
bermula ketika manusia masih berada dalam kandungan hingga manusia itu lahir dan
tumbuh seiring berjalannya waktu. Dalam proses tersebut pendidikan ditanamkan
kepada setiap manusia. Melalui pendidikan itulah seseorang akan menemukan jati
dirinya masing-masing dalam menjalankan kehidupannya. Pendidikan dapat diartikan
sebagai usaha menuntun segenap kekuatan kodrat pada anak, baik sebagai individu
manusia maupun sebagai anggota masyarakat, agar dapat mencapai kesempurnaan
(Supandi et al. 2019; Ibda 2022). Berdasarkan definisi tersebut, pada hakikatnya
pendidikan menjadi satu landasan dasar bagi setiap orang untuk dijadikan pedoman
dalam hidup sesuai tuntunan dan ajaran yang berlaku dengan tujuan untuk menuai hasil
yang sempurna dengan mengharap ridhoNya.

Sesuai dengan penjabaran mengenai pendidikan, maka dapat di kerucutkan ke
dalam suatu proses pendidikan yang bersifat formal (Mulyani 2015; Ibda 2019).
Berdasarkan hal tersebut, untuk memenuhi kebutuhan pendidikan dalam masyarakat
maka harus ada upaya yang menjadi obyek representatif di dalam pendidikan itu sendiri.
Dengan adanya hal yang menarik dalam proses pendidikan maka masyarakat akan
memilih lembaga pendidikan yang dirasa mampu dan layak untuk memenuhi
kebutuhannya. Tentunya sebuah sekolah yang memiliki mutu dan kualitas yang unggul
(Ibda 2017; Wiranata, Maragustam, and Abrori 2021).

Tidak hanya itu penetapan standar pendidikan pun harus dapat dipenuhi untuk
menggapai kualitas pendidikan yang bermutu tinggi. Secara singkat dapat dikatakan
bahwa lembaga pendidikan yang memiliki mutu dan kualitas unggul dapat dilihat dari
input, proces, dan output (Mulyasa 2012; Asmiyati 2018; Ibda 2022b). Ketiga hal
tersebut harus berjalan secara terstruktur, berkesinambungan, dan saling melengkapi
satu dengan yang lainnya untuk menuai hasil sesuai dengan tujuan yang diinginkan.
Untuk menuai hasil tersebut, peran penting dari kekuatan internal suatu lembaga
pendidikan harus benar-benar memenuhi standar yang berlaku. Hal ini dikhususkan
pada pengelolaan sumber daya manusia (SDM) dan komponen-komponen pendukung
lainnya. Dalam hal ini peranan kepala sekolah sangatlah krusial, mengingat kepala
sekolah merupakann ujung tombak dan penentu kebijakan yang ada didalam sekolah
tersebut (Julaeha, Hadiana, and Zagiah 2021; Kamruzzaman et. al., 2022).

Dimasa pandemi Covid-19 tentunya dunia pendidikan sangatlah terguncang,
kinerja para guru menjadi terhambat dikarenakan ruang gerak yang dibatasi sedangkan
profesionalitas guru harus tetap ada, maka kepala sekolah sangatlah bekerja keras dalam
menentukan kebijakan sekolah dan juga menjaga profesionalitas guru, dan juga harus
mampu menghadapi masalah baru yang akan timbul disaat masa pandemi Covid-19
(Ibda & Laeli, 2021; Rahayu et. al., 2021). Kepala sekolah mempunyai peranan yang
sangat penting dalam mengkoordnasi, menggerakan dan menselaraskan sumber daya
pendidikan. Kepemimpinan kepala sekolah untuk mewujudkan visi, misi, tujuan dan
sasaran sekolah melalui program yang dilaksanakan secara terencana. Kepala sekolah
dituntut untuk menentukan kualitas kinerja kelembagaan pendidikan yang efektif dan
produktif (Rivalina, 2015; Karimulah & Ummah, 2021).

Peran kepala sekolah sebagai perencana dan evaluasi yaitu memberikan motivasi
kepada semua warga seolah agar mereka dapat melaksanakan tugas-tugas di sekolah
secara baik dan benar. Di samping itu, kepala sekolah harus mampu memberikan
penghargan bagi semua warga sekolah yang berprestasi dan memberikan hukuman
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kepada warga sekolah yang melanggar aturan yang telah ditetapkan bersama (Rugaiyah,
et. al., 2021; Ilham, 2021).

Menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu pesat,
maka suatu lembaga pendidikan harus mampu memiliki daya saing yang tinggi
(Ahmadi & Ibda, 2019; Ibda et. al., 2022). Namun untuk menuju pada ranah itu
pengaruh dari faktor lingkungan sangat berdampak pada eksternal maupun internal
sekolah. Semakin besar sebuah perusahaan atau organisasi, maka semakin komplek pula
bentuk permasalahannya. Salah satu bentuk permasalahan yang paling kompleks yaitu
dalam proses pengambilan keputusan, maka dibutuhkan proses pengambilan keputusan
yang efektif dan efisien (Rivalina, 2015; Ibda, 2019a). Dalam hal ini seorang guru juga
menjadi penentu keberhasilan dalam proses pembelajaran siswa, profeionalitas
sangatlah penting dalam proses pembelajaran didalam lingkungan sekolah.
Profesionalitas artinya dilaksanakan secara sungguh-sungguh dan didukung oleh para
petugas secara profesional, jadi dapat diartikan bahwa profeionalitas guru adalah
kondisi, arah, tujuan, dan kualitas suatu kehlian dan kewenangan dalam bidang
pendidikan dan pengajaran yang berkaitan dengan pekerjaan seseorang yang menjadi
mata pencaharian (Ibda, 2017a; Abdullah, 2017).

Menjaga keprofesionalitasan seorang guru merupakan tanggung jawab bagi
kepala sekolah, dan kepala sekolah harus mampu memberikan contoh
keprofesionalitasan tersebut kepada seluruh warga seolah, terutama kepada guru-guru
yang lain (Slameto, 2014; Ibda & Wijayanti, 2017). Kepala sekolah juga harus mampu
mempertahankan dan mengembangkan profesionalitas tenaga pendidik serta
kependidikan. Profesionalitas merupakan hal yang harus dikembangkan dan dijalankan
oleh seluruh warga sekolah tanpa terkecuali.

Setiap lembaga pendidikan pasti menginginkan lembaganya untuk tetap eksis
dan mampu mencapai tujuan apa yang dicita-citakan. Untuk mewujudkan hal tersebut
dibutuhkan kesiapan baik dari sumber daya manusianya dan sumber daya pendukung
lainnya (Julaeha et al., 2021; Ibda, 2022c). Salah satu lembaga pendidikan yang
berupaya untuk bisa eksis dan mampu memenuhi kebutuhan masyarakat di era ini, serta
berusaha mencapai tujuannya yaitu SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung. Sekolah swasta yang selalu berupaya untuk memberikan pendidikan yang
terbaik dan berusaha menjadi sekolah rujukan untuk masyarakat di Kabupaten
Temanggung dan sekitarnya.

Dalam hal ini dibuktikan dengan selalu berupaya untuk menjaga
keproesionalitasan guru dan tenaga administrasi yang ada didalam lingkungan sekolah
walaupun dimasa pandemi Covid-19 (Rahayu et. al., 2021; Ibda & Laeli, 2021).
Berangkat dari latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk melakukan sebuah kajian
dalam bentuk penelitian, dengan mengambil judul “Peran Kepala Sekolah Dalam
Meningkatkan Profesionalitas Guru Di Masa Pandemi Covid-19 Di SMP D-Baito Sunan
Plumbon .

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
merupakan proses pencarian data guna memahami masalah sosial yang didasari pada
penelitian yang menyeluruh, dibentuk oleh kata-kata, dan diperoleh dari situasi yang
alamiah (Sugiyono, 2019; Ibda & Khag, 2019; Ibda & Wijanarko, 2020). Penelitian
kualitatif berarti proses eksplorasi dan memahami makna perilaku individu dan
kelompok, menggambarkan masalah sosial atau masalah kemanusiaan (Zakariyah &
Afriani, 2020). Penelitian ini berbentuk Field Research atau penelitian lapangan.
Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kualitatif yang berusaha mengungkapkan
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suatu masalah atau peristiwa sebagaimana adanya. Penelitian deskriptif merupakan
penelitian untuk memberikan uraian mengenai fenomena atau gejala sosial yang diteliti
dengan mendeskripsikan nilai variabel berdasarkan indikator-indikator variabel tanpa
membuat perbandingan atau menghubungkan antar variabel yang diteliti.

Penelitian ini di fokuskan pada manajemen kepala sekolah dalam meningkatkan
profesionalitas guru dimasa pandemi Covid-19 di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan
Tembarak Temanggung Selain itu juga mengkaji pada obyek representatif dari
manajemen kepala sekolah yang diterapkan, serta mengkaji bagaimana usaha yang
dilakukan untuk mempertahankan dan mengembangkan manajemen kepala sekolah
berkaitan dengan profesonalitas guru. Selain itu juga mendalami apa saja manajemen
kepala sekolah yang pernah diterapkan di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan
Tembarak Temanggung. Penelitian bertempat di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan
Tembarak Temanggung yang beralamatkan di Dsn Krajan Ds Krajan Kec Tembarak
Kab Temanggung yang berjarak +20 Km dari pusat pemerintahan Kabupaten
Temanggung. Pelaksanaan penelitian selama kurang lebih 1 bulan, dari pertengahan
bulan Januari-Februari 2021.

Dalam penelitian kualitatif teknik pengumpulan data lebih banyak pada
observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Adapun dalam penelitian ini
penulis menganalisis data dengan menggunakan metode deskripsi dan induktif. Dalam
sebuah penelitian keabsahan data perlu dilakukan pengecekan keabsahan temuan, agar
data yang diperolen benar-benar valid dan dapat dipertanggungjawabkan. Dalam
penelitian kualitatif pengecekan keabsahan temuan dapat dilakukan dengan uji
kredibilitas data.

B. HASIL DAN BAHASAN

SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak Temanggung merupakan salah
satu sekolah berbasis pesantren yang berada di Desa Krajan Kecamatan Tembarak
Kabupaten Temanggung Jawa Tengah berdiri pada tahun 2007 dengan mayoritas
peserta didik mukim di pesantren, dari tahun ke tahun semakin menunjukan
eksistensinya sebagai lembaga pendidikan SMP yang berkembang pesat.

Peserta didik di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak Temanggung
tidak hanya terbatas dari wilayah kabupaten Temanggung, akan tetapi berasal dari luar
daerah Temanggung yang meliputi Sumatra, Jakarta, Jawa Barat , Jawa Timur dan
daerah lain di Indonesia. Dari tahun ke tahun animo untuk masuk di SMP D-Baito
Sunan Plumbon semakin meningkat dan menjadi salah satu sekolah unggulan di
Kabupaten Temanggung.

SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak Temanggung selalu berupaya
dan mempersiapkan peserta didik berdasarkan standar nasional pendidikan yang ada di
Indonesia, dan selalu berusaha untuk mencetak anak didik yang memiliki akhlag yang
baik yang sesuai dengan ajaran agama dan pancasila. Pada lembaga pendididkan
untuk saat ini umumnya sudah menggunakan kurikulum K-13 begitupun lembaga
pendidikan SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak Temanggung
menggunakan kurikulum 2013 yang sesuai dengan standar kopentensi lulusan dan
standar isi, maka SMP D-Baito Sunan Plumbon memiliki prinsip pembelajaran yang
digunakan yaitu: a.Dari peserta didik diberi tahu menuju peserta didik mencari tahu, b.
dari guru sebagai satu-satunya sumber belajar menjadi belajar berbasis aneka sumber
belajar, c. dari pendekatan tekstual menuju proses sebagai penguatan penggunaan
pendekatan ilmiah, d. dari pembelajaran berbasis konten menuju pembelajaran berbasis
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kompetensi, e. dari pembelajaran parsial menuju pembeljaran terpadu, f. dari
pembelajaran yang menekankan jawaban tunggal menuju pembelajaran dengan jawaban
yang kebenaranya multi dimensi, g. dari pembelajaran verbalisme menuju keterampilan
aplikatif, h. peningkatan dan keseimbanagan antara keterampilan fisikal (h.ardskills)
dan keterampilan mental (softskills), i. pembelajaran yang mengutamakan pembudayaan
dan pemberdayaan peserta didik sebagai belajar sepanjang hayat, j. pembelajaran yang
berlangsung dirumah, di sekolah dan di masyarakat, k. pembelajaran yang menerapkan
prinsip bahwa siapa saja adalah guru, siapa saja adalah peserta didik, dan dimana saja
adalah kelas, I. pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan
efisiensi dan efektifitas pembelajaran, m. pengakuan atas perbedaan individu dan latar
belakang bedaya peserta didik.

1. Peran Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru pada masa
pandemi Covid-19 di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung.

Peran kepala sekolah sangat penting untuk meningkatkan kualitas sekolah, salah
satunya peran kepala sekolah dapat berdampak dalam mengembangkan profesionalitas
guru. Profesionalitas guru diukur dari kompetensi yang telah dicapai selama
menjalankan tugas-tugas dan fungsinya sebagai seorang guru. Kepala sekolah harus
mampu merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi seluruh
kegiatan yang ada di sekolah untuk mencapai suatu tujuan pendidikan.

Keberhasilan kepala sekolah dalam melaksanakan tugasnya banyak ditentukan
oleh kepemimpinan kepala sekolah. Kepemimpinan merupakan faktor yang paling
penting dalam menunjang tercapainya tujuan organisasi sekolah. Keberhasilan kepala
sekolah dalam mengelola kantor, mengelola sarana prasarana sekolah, membina guru,
atau mengelola kegiatan sekolah lainnya banyak ditentukan oleh kepemimpinan kepala
sekolah. Apabila kepala sekolah mampu menggerakkan, membimbing, dan
mengarahkan anggota secara tepat, segala kegiatan yang ada dalam organisasi sekolah
akan bisa terlaksana secara efektif. Sebaliknya, bila tidak bisa menggerakkan anggota
secara efektif, tidak akan bisa mencapai tujuan secara optimal.

Berdasarkan wawancara yang peneliti lakukan dengan Bpk. Ruswan S.E selaku
kepala sekolah mengenai peran kepemimpinan kepala sekolah dalam mengembangkan
profesionalitas guru di SMP D-Baito Sunan Plumbon beliau menyampaikan bahwa:

“Peran kepemimpinan sebagai kepala sekolah untuk mengembangkan
profesionalitas guru yaitu dengan menerapkan manajemen terbuka dan demokrasi
sehingga guru bebas memberikan pendapat dan kritik yang membangun dan guru-guru
dapat berpartisipasi dalam kemajuan pendidikan dengan memberikan saran yang
membangun untuk sekolah;”.

Bentuk kepemimpinan demokratis menempatkan manusia atau personilnya
sebagai faktor utama dan terpenting. Hubungan antara pemimpin dan orang-orang yang
dipimpin atau bawahannya diwujudkan dalam bentuk human relationship atas dasar
prinsip saling menghargai dan menghormati.

Dalam melaksanakan tugasnya, pemimpin demokratis mau menerima dan
bahkan mengharapkan pendapat dan saran dari bawahannya, juga Kkritik yang
membangun dari anggota diterimanya sebagai umpan balik atau dijadikan bahan
pertimbangan kesanggupan dan kemampuan kelompoknya. Kepemimpinan demokratis
adalah kepemimpinan yang aktif, dinamis, terarah yang berusaha memanfaatkan setiap
personil untuk kemajuan dan perkembangan organisasi pendidikan.
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Peran kepala sekolah seperti di jelaskan dalam bab Il bahwa salah satu peran
kepala sekolah ialah sebagai supervisor dan motivator untuk mengembangkan
kompetensi para bawahannya. Keberhasilan seorang pemimpin akan terwujud apabila
pemimpin tersebut memperlakukan orang lain atau bawahannya dengan baik, serta
memberikan motivasi agar mereka menunjukan performance yang tinggi dalam
melaksanakan tugas. Kinerja guru merupakan aktivitas yang dilakukan guru sesuai
dengan profesi yang diembannya, untuk dapat melakukan tindakan yang sesuai dengan
profesi yang diembannya sangat terkait dengan ada tidaknya kepuasan dalam bekerja,
kepuasan bekerja berhubungan erat dengan motivasi kerja.

Kepemimpinan kepala sekolah sebagai seorang supervisor dalam pengawasan
kinerja guru sangat dipengaruhi oleh kepemimpinannya yang dapat meningkatkan
kepuasan sehingga aktivitas kerja guru meningkat. Kepemimpinan akan terwujud
apabila seseorang pemimpin atau kepala sekolah memberikan petunjuk-petunjuk kepada
bawahannya, mengadakan pengawasan, motivasi sehigga dapat menimbulkan kepuasan
bagi guru dan dapat mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki oleh guru guna
mencapai profesionalitas guru.

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai seorang kepala sekolah
yang baik dan efektif, maka ia akan terus berusaha dengan semaksimal mungkin dalam
mengembangkan dan meningkatkan prestasi sekolahnya. Tugas dan peran kepala
sekolah dalam kehidupan sehari-hari sebenarnya tidaklah mudah, karena dalam
usahanya meningkatkan dan mengembangkan prestasi sekolahnya, termasuk salah
satunya yaitu dalam hal mengembangkan profesionalitas guru, kepala sekolah akan di
hadapkan dengan para guru yang mempunyai latar belakang dan tingkat sosial budaya
yang berbeda-beda pula, sehingga tidak mustahil dalam usaha meningkatkan
profesionalitas guru terjadi perbedaan pendapat atau pertentangan antara kepala sekolah
dan guru, hal ini sedikit banyaknya akan mengurangi efektifitas guru dalam mengajar.
Dalam menghadapi masalah yang demikian kepala sekolah harus piawai dalam
menghadapinya, seperti bertindak arif, bijaksana, adil dan profesional serta tidak
mengedepankan emosional dan saling menyalahkan.

2. Strategi Kepala Sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di masa
pandemic Covid-19 di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung.

Tugas dan peran kepala sekolah tidak mudah. Kepala sekolah harus bisa efektif
dan efesien dalam menjalankan perannya sebagai kepala sekolah. Adapun upaya kepala
sekolah yang harus dilakukan untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu.Untuk
mewujudkan sekolah yang bermutu kepala sekolah harus mampu memberdayakan guru
dengan mengembangkan profesionalitas guru .Kepala sekolah sangat berperan dalam
mengembangkan profesionalitas guru. Karena kepala sekolah adalah pemimpin disetiap
kemajuan guru. Kepala sekolah harus membantu guru agar dapat mengembangkan
profesionalitas guru dengan upaya-upaya yang dilakukan oleh kepala sekolah. Adapun
hasil wawancara peneliti dengan kepala sekolah di SMP D-Baito Sunan Plumbon
mengenai upaya kepala sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru yaitu
sebagai berikut.

“Upaya dalam mengembangkan profesionalitas guru yaitu dengan

mengikutsertakan pada pelatihan guru, melakukan supervisi, mengevaluasi

administrasi pembelajaran masing-masing guru, memberikan reward bagi guru
yang berprestasi”
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Dari uraian diatas bahwa kepala sekolah di SMP D-Baito Sunan Plumbon
memberikan kesempatan bagi para guru untuk mengembangkan kompetensi yang
dimiliki dengan melakukan pelatihan guru guna untuk memperkaya potensi guru.
Kemudian kepala sekolah melakukan supervisi kepala sekolah, dimana supervisi adalah
salah satu peran dari kepala sekolah yang harus selalui mengawasi kegiatan yang
dilakukan di sekolah. Kepala sekolah juga melakukan evaluasi administrasi
pembelajaran masing-masing guru. Evaluasi merupakan subsistem yang sangat penting
dan sangat di butuhkan dalam setiap sistem pendidikan, karena evaluasi dapat
mencerminkan seberapa jauh perkembangan atau kemajuan hasil pendidikan. Dengan
evaluasi, maka maju dan mundurnya kualitas pendidikan dapat diketahui, dan dengan
evaluasi pula, kita dapat mengetahui titik kelemahan serta mudah mencari jalan keluar
untuk berubah menjadi lebih baik ke depan. Tanpa evaluasi, kita tidak bisa mengetahui
seberapa jauh keberhasilan siswa, dan tanpa evaluasi pula kita tidak akan ada perubahan
menjadi lebih baik, maka dari itu secara umum evaluasi adalah suatu proses sistemik
umtuk mengetahui tingkat keberhasilan suatu.

Untuk memperoleh keberhasilan pendidikan, keberadaan profesi guru sangat
penting untuk diperhatikan dan ditingkatkan dalam hal ini profesionalitas guru sebab
profesionalitas guru merupakan kemampuan yang ditunjukan oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas dan pekerjaannya. Kinerja guru dapat diamati melalui unsur
perilaku yang ditampilkan guru sehubungan dengan pekerjaan dan prestasi yang dicapai
berdasarkan indikator kinerja guru.

3. Kendala kepala sekolah dalam meningkatkan profesionalitas guru di masa
pandemi Covid-19 di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung

Mengingat pekerjaan guru bukanlah pekerjaan yang mudah karena pendidik
harus memahami  karakteristik peserta didik, membaca potensinya, dan
mengembangkannya secara optimal. Tanpa guru yang profesional, potensi peserta didik
akan tetap menjadi potensi dan tidak akan muncul kepermukaan. Maka dari itu
dibutuhkan guru yang profesional. Hasil pendidikan memang tak mungkin dilihat dan
dirasakan dalam waktu singkat, tetapi baru dapat dilihat dalam jangka waktu yang lama,
bahkan mungkin setelah satu generasi. Kondisi ini masih saja menjadi perbincangan
disetiap pendidikan, hambatan yang dialami sekolah harus dapat diselesaikan. Hasil
wawancara peneliti dengan kepala sekolah SMP D-Baito Sunan Plumbon, beliau
memaparkan sebagai berikut:

“Hambatan yang dihadapi yaitu terbatasnya fasilitas yang mampu mendukung

terlaksananya proses belajar mengajar, kurangnya kesadaran pendidik untuk

mengoptimalisasikan tugas dan tanggung jawabnya dan tentunya sulit
beradaptasi dengan system pembelajaran daring”

Berdasarkan hasil dari wawancara tersebut maka dapat dipaparkan bahwa kepala
sekolah memiliki hambatan dalam mengambangkan profesionalitas seorang guru
diantaranya ialah terbatasnya fasilitas untuk melaksanakan proses belajar dan kurang
kesadaran pendidik untuk bertanggung jawab dalam pekerjaannya dan tentunya
penyesuaian dengan system pembelajaran daring.

Hasil wawancara dengan wakil kepala sekolah mengenai hambatan kepala
sekolah dalam mengembangkan profesionalitas guru di SMP D-Baito Sunan Plumbon,
beliau memaparkan sebagai berikut:
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“Kurangnya fasilitas bagi guru proses pembelajaran menjadi terhambat, masih
ada guru yang kurang bertanggung jawab dengan tugas yang diembannya dan
kurangnya minat guru untuk berinovasi”

Dapat diuraikan dari hasil wawancara tersebut bahwa kurangnya fasilitas bagi
guru untuk mengakses kebutuhannya dan keperluannya sebagai bahan ajar. Kurangnya
fasilitas bagi peserta didik sehingga terbatasnya peserta didik dalam proses belajar
mengajar. Dan kurangnya motivasi dari kepala sekolah sehingga guru tidak profesional
dalam mengajar.

C. PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian mengenai Peran kepala sekolah dalam
meningkatkan kinerja guru di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung disimpulkan bahwa peran kepala sekolah yang telah dilakukan oleh kepala
sekolah SMP D-Baito Sunan Plumbon diantaranya beliau bias menjadi seorang Leader,
Inovator, Motivator, Supervisor. Strategi kepala sekolah dalam meningkatkan Kkinerja
guru di era new normal di SMP D-Baito Sunan Plumbon Krajan Tembarak
Temanggung dengan cara meningkatkan kedisiplinan, memberi motivasi, memantau
kinerja guru di kelas, memberi penghargaan kepada guru yang berprestasi dan selalu
melakukan musyawarah jika terjadi sesuatu. Kendala yang dihadapi kepala sekolah
dalam meningkatkan kinerja guru di era new normal di SMP D-Baito Sunan Plumbon
Krajan Tembarak Temanggung yaitu kurangnya penguasaan materi terhadap guru, dan
sulitnya beradaptasi dengan pembelajaran daring yang membuat proses pembelajaran
tidak berjalan lancar.
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